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ABSTRACT  
This community service program aims to increase understanding of the increasingly prevalent forms of digital fraud in the technological era, 
while emphasizing the importance of accounting professional ethics as a moral bulwark in facing pressures and conflicts of interest that arise 
in practice. Furthermore, this community service program is aimed at fostering participants' critical thinking and social responsibility regarding 
integrity issues in their environment. The implementation method for this community service activity uses an educational and participatory 
approach, emphasizing active participant involvement. Several key methods used include interactive seminars, discussions of real-life cases 
related to digital fraud, and evaluation of discussion results through group reflection. This activity was attended by 45 participants from 
SMKN 1 Purwokerto, consisting of students with accounting education backgrounds. The community service results showed an increase in 
participants' understanding of various modes of digital fraud and their impact on individuals, organizations, and society. Participants also 
became increasingly aware of the importance of applying accounting professional ethics in maintaining honesty, objectivity, and integrity. 
Furthermore, active participation in case discussions demonstrated that participants were able to develop critical thinking, social responsibility, 
and collective awareness to prevent fraudulent practices from an early age. Thus, this activity contributes to strengthening ethical literacy and 
integrity, as well as providing important moral provisions for the younger generation as future professionals in the accounting field. 
 
Keywords : Digital fraud, Accounting professional ethics, Integrity, Community  engagement, Critical thinking. Social responsibility. 
 
 

ABSTRAK 
 
Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mengenai bentuk-bentuk fraud digital yang semakin marak 
terjadi di era teknologi, sekaligus menekankan pentingnya etika profesi akuntan sebagai benteng moral dalam menghadapi 
tekanan maupun konflik kepentingan yang muncul dalam praktik. Selain itu, pengabdian ini diarahkan untuk 
menumbuhkan sikap kritis dan tanggung jawab sosial peserta terhadap isu integritas di lingkungan sekitar. Metode 
pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif dengan menekankan keterlibatan 
aktif peserta. Beberapa metode utama yang digunakan antara lain seminar interaktif, diskusi kasus nyata terkait fraud digital, 
serta evaluasi hasil pembahasan melalui refleksi kelompok. Kegiatan ini diikuti oleh 45 peserta dari SMKN 1 Purwokerto 
yang terdiri dari siswa dengan latar belakang pendidikan akuntansi. Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan 
pemahaman peserta mengenai berbagai modus fraud digital serta dampaknya terhadap individu, organisasi, dan 
masyarakat. Peserta juga semakin menyadari pentingnya penerapan etika profesi akuntan dalam menjaga kejujuran, 
objektivitas, dan integritas. Selain itu, partisipasi aktif dalam diskusi kasus menunjukkan bahwa peserta mampu 
mengembangkan pola pikir kritis, tanggung jawab sosial, dan kesadaran kolektif untuk mencegah praktik kecurangan sejak 
dini. Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi dalam memperkuat literasi etika, integritas, serta memberikan bekal 
moral yang penting bagi generasi muda sebagai calon tenaga profesional di bidang akuntansi. 
 
Kata Kunci: Fraud digital, Etika profesi akuntan, Integritas, Pengabdian masyarakat, Sikap kritis,    Tanggung jawab sosial. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam praktik akuntansi 

dan sistem keuangan, terutama melalui digitalisasi data, penggunaan sistem informasi akuntansi, serta 
pemanfaatan teknologi berbasis kecerdasan buatan dan big data analytics. Transformasi digital ini 
terbukti meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi pengelolaan keuangan, namun pada saat 
yang sama juga meningkatkan risiko terjadinya fraud yang bersifat semakin kompleks, cepat, dan 
sulit dideteksi dengan pendekatan konvensional (Aini et al., 2025; Kassem & Higson, 2012; Reurink, 
2018). Fraud di era digital tidak hanya terjadi pada level organisasi atau korporasi besar, tetapi juga 
berpotensi muncul sejak dini akibat rendahnya kesadaran etika dan integritas individu dalam 
memanfaatkan teknologi. 

Fraud didefinisikan sebagai tindakan penyimpangan yang dilakukan secara sengaja melalui 
penipuan, manipulasi data, atau penyalahgunaan sistem untuk memperoleh keuntungan yang tidak 
sah, sehingga merugikan organisasi maupun masyarakat luas (Putu et al., 2024; Said et al., 2016). 
Penelitian-penelitian mutakhir menunjukkan bahwa meskipun teknologi memiliki peran penting 
dalam mendeteksi dan mencegah fraud, faktor etika, integritas, dan nilai moral individu tetap menjadi 
determinan utama dalam munculnya perilaku kecurangan (Mudhories et al., 2024; Suryanto & 
Thalassinos, 2017). Dengan demikian, pencegahan fraud tidak cukup hanya mengandalkan 
penguatan sistem dan teknologi, tetapi juga harus disertai dengan pembentukan karakter dan 
kesadaran etis yang kuat. 

Dalam konteks pendidikan vokasi, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran 
strategis dalam menyiapkan lulusan yang akan langsung memasuki dunia kerja, khususnya pada 
bidang akuntansi dan keuangan yang memiliki tingkat kerentanan tinggi terhadap risiko fraud. 
Namun, proses pembelajaran di SMK masih cenderung menitikberatkan pada penguasaan 
kompetensi teknis, sementara penguatan etika profesi dan literasi anti fraud belum sepenuhnya 
terintegrasi secara optimal dalam praktik pendidikan (Putu et al., 2024). Kondisi ini menjadi 
tantangan serius mengingat siswa SMK nantinya akan dihadapkan pada tekanan pekerjaan, peluang 
penyimpangan, serta lingkungan kerja berbasis digital yang semakin kompleks. 

Etika profesi akuntan merupakan seperangkat prinsip moral yang mengarahkan perilaku 
profesional, mencakup integritas, objektivitas, tanggung jawab, dan komitmen terhadap kepentingan 
publik. Studi empiris dan tinjauan literatur terbaru menunjukkan bahwa pemahaman dan internalisasi 
etika profesi yang baik berpengaruh signifikan terhadap penurunan kecenderungan melakukan fraud 
serta peningkatan kualitas pengambilan keputusan profesional (Nazaruddin et al., 2025; Said et al., 
2016). Selain itu, perkembangan teknologi seperti penggunaan kecerdasan buatan dalam akuntansi 
dan audit juga menimbulkan tantangan etis baru, termasuk terkait transparansi algoritma, 
perlindungan data, dan tanggung jawab moral dalam pendeteksian fraud digital (Mudhories et al., 
2024). 

Pendidikan etika sejak dini terbukti berperan penting dalam membentuk sikap moral, 
meningkatkan kesadaran terhadap konsekuensi fraud, serta menekan niat individu untuk melakukan 
kecurangan (Suryanto & Thalassinos, 2017). Oleh karena itu, integrasi pendidikan etika profesi dalam 
lingkungan pendidikan vokasi menjadi pendekatan strategis untuk membangun generasi muda yang 
berkarakter anti fraud dan berintegritas. SMKN 1 Purwokerto sebagai institusi pendidikan vokasi 
diharapkan mampu mencetak lulusan yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga memiliki 
perilaku profesional yang berlandaskan etika. 

Sejalan dengan hal tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) bertema “Generasi 
Anti Fraud di Era Digital: Tantangan dan Peran Etika Profesi Akuntan” menjadi relevan sebagai upaya 
edukatif dan preventif dalam menanamkan nilai-nilai etika profesi, meningkatkan pemahaman siswa 
mengenai fraud di era digital, serta membangun kesadaran anti fraud sejak dini. Melalui kegiatan ini, 
diharapkan siswa SMKN 1 Purwokerto memiliki kesiapan moral dan profesional dalam menghadapi 
tantangan dunia kerja digital yang semakin kompleks, sekaligus mampu berkontribusi pada praktik 
akuntansi yang berintegritas dan akuntabel.  
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METODE  
Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif, dengan metode 

utama berupa seminar interaktif, diskusi studi kasus, dan evaluasi pemahaman. Mahasiswa bertindak 
sebagai fasilitator aktif yang menyampaikan materi, memoderasi jalannya diskusi, serta melakukan 
asesmen untuk menilai tingkat pemahaman peserta. Pendekatan ini dipilih untuk mendorong 
keterlibatan aktif peserta sekaligus memperkuat proses pembelajaran berbasis pengalaman. Kegiatan 
dilaksanakan di SMKN 1 Purwokerto pada tanggal 15 Agustus 2025, dengan jumlah peserta 
sebanyak 45 orang yang terdiri dari siswa jurusan akuntansi.  

 
Gambar 1. Tahapan Pengabdian 

Kegiatan pengabdian ini diawali dengan acara seremonial pembukaan lalu dilanjutkan dengan 
pemaparan materi. 

 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Susunan Acara 
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HASIL DAN PEMBAHASAN HASIL KEGIATAN  
Kegiatan ini dimulai dari persiapan dan pengkondisian peserta. Sebelum pemaparan 

disampaikan, peserta diberikan quiz tes dengan 20 soal untuk memantik pemahaman siswa. Peserta 
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menunjukkan antusiasme tinggi dalam mengikuti pemaparan materi yang diberikan. menyelesaikan 
studi kasus, terutama yang berkaitan dengan: 

·         Konflik kepentingan dalam audit internal 
·         Pemalsuan bukti transaksi digital 
·         Dilema etika saat melaporkan fraud di lingkungan kerja  

Beberapa peserta mampu mengidentifikasi titik kritis dan memberikan solusi berbasis etika profesi, 
sesuai dengan kode etik akuntan profesional. Melalui post test diakhir penyampaian materi, peserta 
dapat menjawab post test sekaligus dapat memahami bagaimana fraud bisa terjadi dalam sistem 
digital yang “terlihat canggih”. Kegiatan ini membuka wawasan baru tentang pentingnya menjaga 
integritas pribadi, bukan hanya kemampuan teknis.   

 
Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan 

 
PEMBAHASAN  
Generasi Anti-Fraud di Era Digital: Tantangan dan Peran Etika Profesi Akuntan 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah secara fundamental cara individu bekerja, 
berinteraksi, dan menjalankan aktivitas bisnis. Digitalisasi sistem informasi akuntansi, transaksi 
elektronik, serta pemanfaatan big data dan kecerdasan buatan telah meningkatkan efisiensi dan 
transparansi, namun secara simultan juga memperluas peluang terjadinya fraud dengan pola yang 
semakin kompleks dan sulit terdeteksi (Abbasi, 2016; Mudhories et al., 2024; Reurink, 2018). Kondisi 
ini menunjukkan bahwa kemajuan teknologi tidak selalu berbanding lurus dengan menurunnya risiko 
kecurangan, terutama apabila tidak diimbangi dengan kesadaran etika dan integritas individu. 

Dalam konteks ini, pembentukan generasi anti-fraud menjadi krusial, khususnya bagi siswa 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang dipersiapkan untuk langsung memasuki dunia kerja. 
Penelitian menunjukkan bahwa faktor perilaku, nilai moral, dan etika individu memiliki kontribusi 
signifikan terhadap munculnya fraud, bahkan ketika sistem pengendalian internal dan teknologi telah 
diterapkan dengan baik (Kaptein, 2015; Suryanto & Thalassinos, 2017). Oleh karena itu, edukasi anti-
fraud dan etika profesi sejak dini merupakan pendekatan preventif yang strategis. 

 
A. Konsep Fraud dan Strategi Anti-Fraud 

Fraud merupakan tindakan kecurangan yang dilakukan secara sengaja melalui penipuan, 
manipulasi informasi, atau penyalahgunaan sistem untuk memperoleh keuntungan yang tidak sah, 
sehingga merugikan organisasi maupun masyarakat (Putu et al., 2024; Said et al., 2016). Bentuk fraud 
yang sering terjadi meliputi manipulasi laporan keuangan, pencurian aset, serta penyalahgunaan data 
digital. 

Strategi anti-fraud yang efektif harus diterapkan secara menyeluruh melalui empat pendekatan 
utama, yaitu pencegahan, deteksi, investigasi dan penegakan sanksi, serta pemantauan dan evaluasi 
berkelanjutan (Kassem & Higson, 2012; Sow et al., 2018). Pencegahan dilakukan melalui 
pembentukan budaya transparansi dan kesadaran risiko, deteksi melalui whistleblowing system dan audit 
berbasis teknologi, investigasi untuk memberikan efek jera, serta evaluasi untuk memperbaiki 
kelemahan sistem pengendalian. 
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B. Tantangan Fraud di Era Digital 
Era digital membawa perubahan signifikan dalam modus operandi fraud. Digitalisasi data 

meningkatkan risiko pencurian dan penyalahgunaan informasi, sementara transaksi online seperti e-
commerce, mobile banking, dan mata uang kripto memperluas ruang terjadinya kejahatan keuangan. Selain 
itu, pemanfaatan kecerdasan buatan (artificial intelligence) menghadirkan tantangan etis baru, karena 
teknologi ini dapat digunakan untuk memalsukan dokumen, merekayasa transaksi, dan 
mengotomatisasi manipulasi sistem (Mudhories et al., 2024). 

Modus fraud digital seperti phishing, social engineering, cyber-skimming, dan pembobolan data 
menjadi ancaman nyata yang harus dipahami oleh generasi muda. Literasi digital dan kewaspadaan 
terhadap risiko siber menjadi kompetensi penting bagi siswa SMK sebagai calon tenaga kerja di era 
digital. 

 
C. Konsep Fraud Triangle 

Pemahaman mengenai penyebab fraud dapat dijelaskan melalui konsep fraud triangle, yang 
menyatakan bahwa fraud terjadi karena adanya tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), dan 
rasionalisasi (rationalization) (Kassem & Higson, 2012). Tekanan dapat berasal dari masalah keuangan 
atau tuntutan sosial, kesempatan muncul akibat lemahnya pengendalian internal, sedangkan 
rasionalisasi memungkinkan pelaku membenarkan tindakannya secara moral. Pemahaman konsep ini 
membantu siswa mengenali situasi yang berpotensi memicu fraud sejak dini.  

Adapun fraund triangle diantaranya:  
1. Pressure (Tekanan): Masalah pribadi seperti keuangan, utang, atau tekanan kerja. 
2. Opportunity (Kesempatan): Adanya kelemahan dalam sistem pengawasan yang 

memungkinkan seseorang curang tanpa mudah ketahuan. 
3. Rationalization (Rasionalisasi): Pelaku merasa tindakannya dapat dibenarkan, misalnya 

“cuma pinjam sebentar” atau “saya pantas mendapatkannya”. 
 

D. Pilar Anti-Fraud dan Manfaatnya 
Penerapan empat pilar anti-fraud—pencegahan, deteksi, investigasi dan sanksi, serta 

pemantauan dan evaluasi—memberikan manfaat signifikan bagi organisasi dan individu. 
Implementasi yang konsisten terbukti mampu mencegah kerugian finansial, meningkatkan 
kepercayaan pemangku kepentingan, menciptakan lingkungan kerja yang sehat, serta memperkuat 
sistem pengendalian internal (Sow et al., 2018). Oleh karena itu, pemahaman pilar anti-fraud perlu 
ditanamkan sejak pendidikan vokasi. 

Empat pilar tersebut diantaranya: 
1. Pencegahan, seperti mengenal karyawan dengan baik, meningkatkan kesadaran terhadap 

risiko fraud, serta membangun budaya kerja yang transparan. 
2. Deteksi, dengan memanfaatkan sistem pelaporan pelanggaran (whistleblowing system), 

audit mendadak, dan sistem pengawasan berbasis teknologi. 
3. Investigasi, pelaporan, dan sanksi, yaitu menindaklanjuti kasus fraud secara tegas dan 

sistematis. 
4. Pemantauan dan evaluasi, guna memperbaiki kelemahan sistem agar tidak terulang di 

kemudian hari.  
 

E. Karakteristik Generasi Anti-Fraud 
Sebagai calon tenaga kerja masa depan, siswa SMK perlu mengembangkan karakteristik 

generasi anti-fraud, yaitu melek teknologi, berpikir kritis, proaktif, dan memiliki kesadaran etika yang 
tinggi. Studi menunjukkan bahwa individu dengan literasi teknologi dan nilai etika yang kuat memiliki 
kecenderungan lebih rendah untuk terlibat dalam perilaku tidak etis (Kaptein, 2015; Sow et al., 2018). 
Karakteristik ini menjadi modal penting dalam menghadapi kompleksitas dunia kerja digital. 

 
F. Peran Akuntan di Era Digital 

Akuntan berperan sebagai penjaga integritas keuangan dan financial gatekeeper. Di era digital, 
peran akuntan tidak hanya terbatas pada pencatatan dan pelaporan, tetapi juga mencakup perancangan 
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sistem pengendalian internal, analisis data untuk mendeteksi anomali, serta pelaksanaan audit forensik 
dalam mengungkap fraud (Abbasi, 2016; Aini et al., 2025).  Oleh karena itu, akuntan dituntut memiliki 
kemampuan analisis data, pemahaman teknologi informasi, serta pengetahuan hukum terkait 
kejahatan digital. 
G. Etika Profesi Akuntan 

Etika profesi merupakan fondasi utama dalam pencegahan fraud. Prinsip integritas, 
objektivitas, kompetensi profesional, kehati-hatian, dan kerahasiaan menjadi pedoman perilaku 
akuntan dalam menjalankan tanggung jawabnya. Di Indonesia, prinsip etika profesi akuntan mengacu 
pada kode etik yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia. Berbagai penelitian menegaskan 
bahwa pemahaman dan internalisasi etika profesi berpengaruh signifikan terhadap penurunan 
kecenderungan fraud dan peningkatan kualitas pengambilan keputusan profesional (Kaptein, 2015; 
Nazaruddin et al., 2025; Said et al., 2016). Oleh karena itu, penguatan etika profesi sejak dini melalui 
kegiatan PKM menjadi langkah strategis dalam membentuk generasi anti-fraud yang berintegritas. 

Berdasarkan pembahasan di atas bahwa fraud di era digital merupakan tantangan nyata yang 
harus dihadapi oleh semua kalangan, termasuk siswa SMK sebagai generasi penerus bangsa. 
Pembentukan generasi anti-fraud sangat penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan 
profesional. Dengan membekali diri dengan pemahaman teknologi, etika profesi, dan prinsip anti-
fraud, siswa SMK N 1 Purwokerto diharapkan dapat menjadi pribadi yang tangguh, kritis, dan siap 
menjadi bagian dari solusi dalam memberantas fraud di masa depan. 

 
KESIMPULAN  

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan tema “Generasi Anti-Fraud di Era Digital: 
Tantangan dan Peran Etika Profesi Akuntan” berhasil memberikan edukasi yang relevan dan berdampak 
positif kepada siswa SMK Negeri 1 Purwokerto. Melalui pendekatan edukatif-partisipatif, peserta 
memahami berbagai bentuk fraud digital serta pentingnya etika profesi akuntan sebagai landasan 
moral dan profesional dalam menghadapi tantangan era digital. Mahasiswa sebagai fasilitator juga 
memperoleh pengalaman praktis dalam menerapkan pengetahuan akademik ke dalam konteks nyata, 
sekaligus membangun kesadaran sosial sebagai agen perubahan. 

Maka dari itu pentingnya menanamkan pilar anti fraud seperti pencegahan, deteksi, investigasi 
& sanksi, dan pemantauan & evaluasi. Hal ini akan mempunyai manfaat seperti mencegah kerugian 
keuangan, menciptakan lingkunga kerja yang sehat, dan dapat mengidentifikasi kelemahan dalam 
sistem pengendalian internal.   
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